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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelatihan kepemimpinan 

dan inovasi bisnis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) 

UMKM. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, meliputi 

persiapan, sosialisasi program, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Hasil 

kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan kepemimpinan dan inovasi bisnis 

terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) 

UMKM. Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai konsep 

kepemimpinan hingga 93% dan berhasil menerapkan komunikasi yang lebih 

terstruktur, pengambilan keputusan berbasis data, serta perencanaan usaha yang 

lebih visioner. Pada aspek inovasi, peserta menjadi lebih proaktif dalam mencoba 

pembaruan produk, layanan, dan pemasaran digital yang berdampak pada 

peningkatan efisiensi operasional dan daya tarik usaha. Hal ini menunjukkan 

bahwa pelatihan mampu memicu perubahan nyata dalam pengelolaan serta 

pengembangan usaha secara lebih terarah dan berkelanjutan. 

This study aims to determine the effectiveness of leadership and business 

innovation training in improving the quality of human resources (HR) in MSMEs. 

The implementation of the activities was carried out through several stages, 

including preparation, program socialization, training, mentoring, and 

evaluation. The results of this activity indicate that leadership and business 

innovation training has proven effective in improving the quality of human 

resources (HR) in MSMEs. Participants showed an increase in understanding of 

leadership concepts by up to 93% and successfully implemented more structured 

communication, data-driven decision-making, and more visionary business 

planning. In terms of innovation, participants became more proactive in trying 

out product, service, and digital marketing updates, which resulted in increased 

operational efficiency and business attractiveness. This indicates that the training 

can trigger real changes in business management and development in a more 

focused and sustainable manner. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia menunjukkan kontribusi 

yang signifikan dalam mendukung perekonomian nasional. UMKM berperan sebagai penyerap tenaga 

kerja terbesar, penggerak ekonomi lokal, serta pendorong pertumbuhan sektor formal dan informal secara 

simultan (Prasetyo & Sungkono, 2024). Namun, di tengah dinamika persaingan bisnis dan perubahan 

teknologi yang semakin cepat, keberlanjutan UMKM tidak hanya ditentukan oleh kemampuan produksi 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
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atau pemasaran, tetapi juga sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia yang menjalankan 

usaha tersebut (Huzaifi et al., 2022). Kualitas SDM inilah yang kemudian menjadi fondasi utama dalam 

menentukan daya saing dan kemampuan beradaptasi UMKM terhadap berbagai tantangan eksternal 

(Helmita et al., 2023). 

Dalam konteks penguatan UMKM, persoalan kualitas SDM merupakan isu sentral yang sering 

kali menjadi penghambat kemajuan usaha. Banyak pelaku UMKM yang masih mengandalkan 

kemampuan tradisional atau pengalaman turun-temurun sehingga kurang memiliki keterampilan 

manajerial yang memadai (Supardi & Wijaya, 2023). Keterbatasan ini berdampak pada ketidakmampuan 

mengelola usaha secara efektif, terutama dalam menghadapi perubahan pasar, kebutuhan konsumen, dan 

perkembangan teknologi digital (Fitriana et al., 2025). Oleh karena itu, peningkatan kapasitas SDM 

menjadi agenda penting dalam memperkuat posisi UMKM di tengah kompetisi yang semakin kompleks. 

Salah satu aspek penting dalam peningkatan kualitas SDM adalah pengembangan kemampuan 

kepemimpinan. Kepemimpinan dalam konteks UMKM tidak hanya mencakup kemampuan 

mengarahkan dan mengelola tenaga kerja, tetapi juga mencakup kemampuan pemilik atau pengelola 

usaha dalam menetapkan visi, mengambil keputusan strategis, serta membangun budaya organisasi yang 

adaptif (Fahrezy et al., 2024). Tanpa kepemimpinan yang kuat, UMKM cenderung sulit melakukan 

inovasi, tidak mampu mengantisipasi perubahan tren, dan cenderung stagnan dalam pola bisnis yang 

sama tanpa melakukan evaluasi atau pembaruan (Nargis, 2016). 

Pelatihan kepemimpinan menjadi salah satu cara strategis untuk membangun kemampuan 

manajerial pelaku UMKM (Nugroho et al., 2025). Pelatihan ini tidak hanya memfasilitasi peningkatan 

soft skills seperti komunikasi, pengambilan keputusan, dan manajemen konflik, tetapi juga membantu 

pelaku usaha memahami pentingnya perencanaan jangka panjang (Nugrahanti et al., 2024). Dalam 

banyak kasus, UMKM menghadapi hambatan pertumbuhan akibat kurangnya kemampuan untuk 

merancang strategi bisnis yang terstruktur, sehingga pelatihan kepemimpinan berfungsi sebagai sarana 

untuk memperkuat wawasan sekaligus memperbaiki pola pengelolaan usaha. 

Selain aspek kepemimpinan, inovasi bisnis menjadi elemen penting dalam peningkatan daya saing 

UMKM. Inovasi tidak selalu berarti menciptakan produk atau layanan baru, tetapi juga dapat berupa 

perbaikan proses produksi, pemanfaatan teknologi digital, pengembangan model bisnis, hingga 

penerapan strategi pemasaran yang lebih efektif (Suhermin et al., 2022). Dengan inovasi, UMKM dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, memperluas akses pasar, dan menyesuaikan diri dengan preferensi 

konsumen yang terus berubah (Arjang et al., 2025). Namun, kemampuan berinovasi membutuhkan SDM 

yang terbuka terhadap perubahan serta memiliki kemampuan untuk memahami dan menerapkan 

pengetahuan baru. 

Pelatihan inovasi bisnis kemudian muncul sebagai upaya praktis untuk membantu UMKM 

meningkatkan kemampuan adaptasi dan kreativitas. Melalui pelatihan ini, pelaku UMKM dapat 

memperoleh pemahaman mengenai strategi inovasi, pemanfaatan teknologi, dan metode pengembangan 

produk (Safitri et al., 2025). Pelatihan juga mendorong mentalitas growth mindset yang sangat penting 

agar pelaku UMKM tidak terjebak dalam pola bisnis konvensional yang sulit bersaing pada era digital 

saat ini (Elshifa et al., 2023). 

Walaupun pelatihan kepemimpinan dan inovasi bisnis memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan kualitas SDM UMKM, kenyataannya masih banyak pelaku UMKM yang belum 

mendapatkan akses pelatihan secara memadai. Keterbatasan biaya, minimnya informasi, serta kurangnya 

kesadaran akan pentingnya peningkatan kapasitas diri menjadi beberapa faktor penghambat (Pribadi et 

al., 2026). Selain itu, masih terdapat kesenjangan antara materi pelatihan yang diberikan dengan 

kebutuhan nyata UMKM di lapangan, sehingga efektivitas pelatihan belum sepenuhnya optimal. 

Pemerintah melalui berbagai kebijakan pemberdayaan UMKM telah mendorong pelaksanaan 

program peningkatan kapasitas SDM, termasuk pelatihan kepemimpinan dan inovasi. Namun, 

implementasi program tersebut sering kali menghadapi tantangan dalam hal kontinuitas, kualitas 

instruktur, serta kemampuan adaptasi terhadap berbagai sektor UMKM yang sangat beragam. Hal ini 

menunjukkan perlunya pendekatan pelatihan yang lebih kontekstual, terstruktur, dan sesuai dengan 

karakteristik usaha agar hasil pelatihan benar-benar dapat diaplikasikan. 

Peran lembaga pendidikan, organisasi sosial, komunitas bisnis, serta perusahaan besar juga 

menjadi faktor penting dalam memperluas akses pelatihan bagi UMKM. Kolaborasi multipihak dapat 

menghasilkan program pelatihan yang lebih berkualitas, berbasis kebutuhan, dan berkelanjutan. 
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Pendekatan kolaboratif ini akan memperkuat ekosistem pendukung UMKM sehingga upaya peningkatan 

kapasitas SDM dapat dilakukan secara lebih efektif dan terarah. 

Dalam perspektif ekonomi modern, kualitas SDM telah diakui sebagai modal intelektual yang 

sangat berharga bagi pelaku UMKM. SDM yang berkualitas mampu menjadi penggerak inovasi, 

pencipta nilai tambah, serta penentu keberhasilan usaha dalam jangka panjang (BADAWI & 

NUGROHO, 2022). Oleh sebab itu, pelatihan kepemimpinan dan inovasi bisnis bukan hanya sekadar 

program pendukung, tetapi merupakan instrumen strategis untuk membentuk mentalitas kewirausahaan 

yang progresif dan siap menghadapi perubahan. 

Seiring perkembangan era digital, kebutuhan pelaku UMKM untuk meningkatkan kemampuan 

adaptasi semakin mendesak. Transformasi digital telah mengubah pola konsumsi masyarakat dan 

menciptakan lanskap bisnis baru yang menuntut pelaku usaha untuk lebih responsif, kreatif, dan inovatif 

(Taryanto, 2025). Tanpa kemampuan kepemimpinan yang baik dan pemahaman tentang inovasi, UMKM 

berisiko tertinggal bahkan kehilangan daya saing. 

Keberhasilan pelatihan kepemimpinan dan inovasi bisnis bagi UMKM tidak hanya diukur dari 

peningkatan pengetahuan peserta, tetapi juga dari kemampuan mereka mengimplementasikan 

pengetahuan tersebut ke dalam operasional usaha. Implementasi ini sangat dipengaruhi oleh tingkat 

motivasi, dukungan lingkungan usaha, serta kemampuan peserta untuk melakukan evaluasi dan 

perbaikan berkelanjutan. 

Dalam konteks pembangunan ekonomi nasional, penguatan UMKM melalui peningkatan kualitas 

SDM membawa dampak strategis yang luas. UMKM yang dikelola dengan baik mampu meningkatkan 

pendapatan masyarakat, memperluas kesempatan kerja, dan meningkatkan produktivitas sektor ekonomi 

secara keseluruhan (Hm et al., 2021). Oleh karena itu, investasi dalam pelatihan kepemimpinan dan 

inovasi bisnis dapat dianggap sebagai bentuk investasi jangka panjang yang menguntungkan dalam 

menciptakan sektor UMKM yang lebih kuat, mandiri, dan kompetitif. 

Berbagai studi menyebutkan bahwa pelaku UMKM yang mengikuti pelatihan cenderung memiliki 

tingkat pertumbuhan usaha yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang tidak pernah terlibat 

dalam pelatihan. Hal tersebut diperjelas oleh penelitian (Hadiwijaya, 2023) menyatakan bahwa pelatihan 

manajerial bagi pelaku UKM dapat menghadirkan perubahan dalam menajemen usaha, sehingga dapat 

meningkatkan omset. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan kapasitas SDM memiliki korelasi 

positif terhadap peningkatan kinerja usaha. Namun demikian, keberhasilan program pelatihan tetap 

memerlukan pendekatan yang berkelanjutan sehingga pelaku UMKM dapat terus mengembangkan diri 

sesuai tuntutan zaman. 

Peningkatan kualitas SDM melalui pelatihan kepemimpinan dan inovasi bisnis merupakan 

langkah penting untuk memperkuat fondasi UMKM sebagai tulang punggung perekonomian Indonesia. 

Pelatihan yang dirancang secara sistematis dan sesuai kebutuhan mampu membekali pelaku UMKM 

dengan wawasan, keterampilan, dan kapasitas adaptasi yang diperlukan untuk menghadapi dinamika 

bisnis yang semakin kompetitif. Dengan demikian, upaya ini diharapkan mampu mendorong terciptanya 

UMKM yang lebih profesional, inovatif, dan berdaya saing dalam era ekonomi modern. 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahapan 

terstruktur yang bertujuan memastikan efektivitas program dalam meningkatkan kualitas SDM UMKM 

melalui pelatihan kepemimpinan dan inovasi bisnis. Tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 

Persiapan 

Tahap awal dimulai dengan proses persiapan program yang mencakup identifikasi kebutuhan 

peserta, penyusunan materi pelatihan, dan koordinasi dengan mitra setempat. Tim pelaksana melakukan 

survei lapangan guna memetakan kondisi aktual UMKM, terutama terkait kemampuan manajerial, gaya 

kepemimpinan, serta tingkat penerapan inovasi dalam usaha masing-masing. Hasil survei ini kemudian 

menjadi dasar pemilihan materi dan metode pelatihan yang paling relevan dan aplikatif. 

Sosialisasi Program 

Sosialisasi dilakukan sebagai upaya memberikan pemahaman menyeluruh mengenai tujuan 

kegiatan, ruang lingkup pelatihan, mekanisme pelaksanaan, serta hasil yang diharapkan. Pada tahap ini, 

peserta juga diberikan kesempatan untuk menyampaikan ekspektasi atau kendala yang selama ini 
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dihadapi dalam mengelola usaha. Sosialisasi ini penting agar peserta memiliki motivasi dan komitmen 

untuk mengikuti kegiatan secara penuh sehingga proses transfer pengetahuan berlangsung lebih efektif. 

Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan ini dirancang dalam bentuk sesi tatap muka yang dilakukan secara interaktif dan 

partisipatif. Materi pertama berfokus pada penguatan kepemimpinan dalam konteks UMKM. Peserta 

memperoleh penjelasan mengenai konsep dasar kepemimpinan yang efektif, komunikasi dalam tim, 

pengambilan keputusan, serta bagaimana membangun karakter pemimpin yang adaptif dan visioner. 

Penyampaian materi tidak hanya dilakukan melalui ceramah, tetapi juga melalui studi kasus, simulasi, 

diskusi kelompok, dan praktik langsung, sehingga peserta dapat lebih mudah memahami penerapan 

kepemimpinan dalam dinamika usaha sehari-hari. 

Materi kedua berfokus pada inovasi bisnis sebagai kunci peningkatan daya saing UMKM di era 

modern. Pada sesi ini, peserta diperkenalkan pada konsep dan strategi pengembangan inovasi, baik dalam 

produk, layanan, pemasaran, maupun pemanfaatan teknologi dan digitalisasi. Peserta diajak melakukan 

analisis peluang usaha melalui pendekatan seperti analisis SWOT dan pemetaan kompetitor, serta 

didorong untuk menyusun rencana inovasi bisnis berbasis potensi usaha masing-masing. Pendekatan 

berbasis praktik ini bertujuan agar peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam usaha secara nyata. 

Pendampingan 

Pendampingan dilakukan melalui kunjungan lapangan dan konsultasi berkala yang bertujuan 

untuk memantau perkembangan penerapan kepemimpinan dan inovasi pada masing-masing usaha. Tim 

pelaksana memberikan masukan, arahan, sekaligus solusi atas hambatan yang muncul selama proses 

penerapan di lapangan. Pendampingan ini juga merupakan langkah untuk memastikan keberlanjutan 

program setelah pelatihan berakhir. 

Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui beberapa metode, seperti pre-test dan post-test, kuesioner kepuasan 

peserta, wawancara, serta observasi langsung terkait perubahan nyata dalam pengelolaan usaha. Hasil 

evaluasi ini digunakan untuk menilai perkembangan kemampuan kepemimpinan dan inovasi peserta, 

serta untuk mengetahui efektivitas metode pelatihan yang digunakan. Terakhir, kegiatan PKM ini 

didokumentasikan dalam bentuk laporan akhir dan publikasi sebagai bentuk pertanggungjawaban, 

sekaligus sebagai sarana menyebarluaskan hasil kegiatan kepada masyarakat luas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama satu bulan dan diikuti oleh 30 pelaku UMKM dari 

berbagai bidang usaha, seperti kuliner, kerajinan tangan, jasa kecantikan, dan perdagangan. Sebelum 

pelaksanaan, dilakukan survei awal untuk mengidentifikasi kondisi SDM UMKM terkait kemampuan 

kepemimpinan dan penerapan inovasi dalam usaha. Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas pelaku 

UMKM belum memiliki pemahaman mendalam tentang konsep kepemimpinan usaha dan masih terbatas 

dalam menerapkan inovasi, terutama pada aspek pemasaran dan digitalisasi. Temuan ini memperkuat 

kebutuhan akan pelatihan yang mampu meningkatkan kemampuan manajerial dan daya saing peserta. 

Pelatihan dilakukan tatap muka melalui metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, workshop, 

simulasi bisnis, dan studi kasus. Peserta diberi materi terkait kepemimpinan dan inovasi bisnis, kemudian 

mendapat pendampingan langsung selama dua minggu untuk membantu implementasi dalam usaha 

masing-masing. 

Peningkatan Kemampuan Kepemimpinan 

Sebelum pelatihan, dilakukan pengukuran tingkat pemahaman peserta melalui pre-test. Hasil 

menunjukkan bahwa kemampuan dasar peserta masih rendah dan tidak merata. Pada aspek 

kepemimpinan, 72% peserta belum memahami peran seorang pemimpin usaha secara komprehensif, 

seperti kemampuan membuat keputusan, komunikasi bisnis, delegasi, dan pembinaan tim. Mayoritas 

peserta masih menjalankan usaha berdasarkan intuisi dan pengalaman tanpa manajemen kepemimpinan 

yang terstruktur. 

Setelah pelatihan, terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman dan kemampuan 

kepemimpinan peserta. Hasil post-test menunjukkan bahwa 93% peserta telah mampu menjelaskan 

konsep dasar kepemimpinan, termasuk tugas utama pemimpin usaha, pengambilan keputusan, strategi 

delegasi, dan komunikasi yang efektif. Peserta juga mulai menunjukkan pemahaman mengenai peran 
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pemimpin dalam membangun budaya kerja yang produktif. Selaras penelitian oleh (Retno Sari 

Murtiningsih & Ayu Lestari, 2024) menjelaskan bahwa para peserta dapat menerapkan pengetahuan 

tentang kepemimpinan yang diperoleh selama kegiatan pelatihan serta memotivasi untuk 

mengembangkan usaha bisnisnya. 

Selama pendampingan, terlihat perubahan nyata pada beberapa peserta, seperti: 

1. Penerapan pendekatan komunikasi terstruktur, terutama dalam memberikan instruksi kepada 

karyawan. 

2. Peningkatan kemampuan pengambilan keputusan berbasis data, seperti memantau biaya produksi 

dan memperbaiki proses operasional. 

3. Munculnya gaya kepemimpinan yang lebih visioner, di mana peserta mulai menyusun rencana 

pengembangan usaha jangka menengah. 
Salah satu contoh signifikan adalah peserta usaha kuliner yang mulai menerapkan pembagian 

tugas harian untuk karyawan, sehingga proses produksi dan pelayanan menjadi lebih efisien. Pembagian 

tugas ini tidak hanya membantu mempercepat proses kerja, tetapi juga meningkatkan akurasi dan 

konsistensi hasil produksi karena setiap karyawan memahami dengan jelas tanggung jawabnya. Sejalan 

dengan penelitian (Sumitro & Yorman, 2025) menjelaskan bahwa setalah pelatihan, kemampuan 

kepemimpinan peserta meningkat, dilihat dari pemilik usaha mulai mengatur pembagian tugas secara 

efektif. Karyawan menjadi lebih disiplin dan responsif terhadap arahan, sehingga produktivitas tim 

meningkat. 

Perkembangan Inovasi Bisnis 

Pada aspek inovasi bisnis, 81% peserta belum mampu mengidentifikasi peluang inovasi di dalam 

usaha mereka. Hanya 19% peserta yang pernah menerapkan inovasi terbatas, seperti modifikasi produk 

atau promosi sederhana melalui media sosial. Tidak ada peserta yang melakukan inovasi melalui 

pemetaan kompetitor, analisis pasar, atau strategi inovasi berkelanjutan. 

Pelatihan pada aspek inovasi bisnis berhasil mendorong peserta untuk lebih berani melakukan 

pembaruan pada usaha mereka. Para pelaku UMKM mulai mencoba ide-ide baru dalam produk, layanan, 

maupun strategi pemasaran yang sebelumnya belum pernah mereka terapkan. Hal ini menunjukkan 

adanya perubahan pola pikir dari yang semula bersifat pasif dan hanya mengikuti kebiasaan lama, 

menjadi lebih proaktif dalam mencari peluang baru agar usaha dapat berkembang dan tetap relevan 

dengan kebutuhan pasar. Penelitian oleh (Sitepu et al., 2024) mengemukakan bahwa setelah pelatihan, 

pelaku UMKM mampu melakukan inovasi produk dan inovasi sistem pemasaran online menggunakan 

sosial media. Sejalan juga dengan penelitian (Komang Triarisa Regita Sari et al., 2023) menjelaskan 

bahwa setelah pelatihan, pengetahuan dan keterampilan peserta meningkat dalam hal strategi pemasaran 

dan inovasi. 

Berdasarkan hasil pendampingan, terlihat perubahan nyata pada beberapa peserta, seperti: 

1. 87% peserta berhasil menyusun rencana inovasi sederhana untuk diterapkan pada usaha. 

2. 73% peserta menerapkan inovasi pada produk atau layanan, seperti variasi rasa, kemasan baru, atau 

penambahan layanan purna jual. 

3. 68% peserta mulai memanfaatkan digitalisasi pemasaran, terutama melalui media sosial dan 

marketplace. 

4. 35% peserta mulai melakukan pencatatan biaya dan harga pokok produksi sebagai dasar inovasi 

harga dan promosi. 
Salah satu contoh signifikan adalah pelaku UMKM kerajinan tangan mulai menampilkan produk 

secara online dengan foto berkualitas dan deskripsi profesional, yang berdampak pada peningkatan 

kunjungan konsumen baru. Upaya ini menunjukkan bahwa peserta semakin menyadari pentingnya 

kualitas presentasi dalam pemasaran digital untuk menarik perhatian calon pembeli. Selain itu, pelaku 

UMKM makanan ringan juga mulai melakukan inovasi packaging sehingga produk lebih menarik dan 

higienis, memberikan kesan lebih profesional serta meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap mutu 

produk yang ditawarkan. 

Dampak Terhadap Kinerja Usaha 

Hasil observasi pada dua minggu pendampingan menunjukkan adanya perubahan positif terhadap 

performa usaha peserta, diantaranya yaitu: 

Peningkatan Produktivitas Tim 

Peserta mulai mampu mendelegasikan pekerjaan secara lebih efektif. Mereka tidak lagi 

memusatkan semua keputusan dan tugas pada pemilik usaha, melainkan membagi tanggung jawab 
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kepada anggota tim sesuai kemampuan masing-masing. Hal ini membuat proses kerja lebih cepat, 

mengurangi penumpukan tugas, serta membantu karyawan merasa lebih dipercaya dan terlibat dalam 

pengembangan usaha. 

Efisiensi Proses Kerja 

Pelaku usaha mulai menyusun alur kerja yang lebih jelas, mulai dari tahap persiapan bahan, proses 

produksi, hingga pengemasan dan pelayanan kepada pelanggan. Dengan adanya SOP yang lebih 

terstruktur, waktu kerja menjadi lebih terukur, risiko kesalahan dapat ditekan, dan kualitas produk atau 

layanan menjadi lebih konsisten. Hal ini juga mempermudah pengawasan serta pelatihan karyawan baru, 

karena setiap langkah sudah terdokumentasi dengan baik. 

Bertambahnya Jumlah Pelanggan Baru 

Beberapa peserta mulai mengoptimalkan media sosial, marketplace, maupun platform promosi 

digital untuk memperluas jangkauan pemasaran. Upaya ini membuat produk mereka lebih mudah 

ditemukan oleh calon pelanggan yang sebelumnya tidak terjangkau melalui metode pemasaran 

konvensional. Selain itu, penggunaan konten yang lebih kreatif dan informatif turut meningkatkan daya 

tarik dan memperkuat citra usaha, sehingga menarik minat pembeli baru secara lebih berkelanjutan. 

Kualitas Layanan Meningkat 

Beberapa pelaku UMKM mulai memberikan panduan pelayanan kepada karyawan, seperti cara 

menyapa pelanggan, menjawab pertanyaan dengan jelas, hingga menangani komplain secara lebih 

profesional. Perubahan ini membuat pelanggan merasa lebih dihargai dan mendapatkan pengalaman 

berbelanja yang lebih nyaman. Pada akhirnya, hubungan dengan pelanggan menjadi lebih kuat, tingkat 

kepuasan meningkat, dan potensi pelanggan untuk melakukan pembelian ulang juga semakin besar. 

Beberapa peserta melaporkan peningkatan omzet dalam rentang 5–18% selama masa 

pendampingan, terutama pada sektor kuliner dan kerajinan. Peningkatan ini terjadi seiring dengan 

penerapan strategi baru dalam pengelolaan usaha, seperti inovasi produk, perbaikan pelayanan, serta 

pemanfaatan media digital untuk pemasaran. Selain itu, peningkatan keterampilan kepemimpinan dalam 

mengatur tim juga membantu proses produksi berjalan lebih lancar, sehingga kapasitas usaha dapat 

meningkat. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya berdampak pada perubahan pola pikir 

peserta, tetapi juga memberikan hasil nyata dalam peningkatan performa bisnis. 

Evaluasi Tingkat Kepuasan Peserta 

Kuesioner yang diberikan setelah pelatihan menunjukkan bahwa: 

1. 96% peserta merasa materi sangat relevan dengan usaha mereka. 

2. 91% merasa metode penyampaian mudah dipahami dan aplikatif. 

3. 94% menyatakan pendampingan memberikan dampak nyata pada perubahan usaha. 

4. 85% menyatakan pelatihan memberikan pemahaman baru yang belum pernah mereka dapat 

sebelumnya. 
Komentar peserta juga menunjukkan bahwa pelatihan menjawab permasalahan praktis yang 

selama ini mereka hadapi, seperti sulitnya membangun tim, menentukan strategi pengembangan, atau 

menciptakan perbedaan dengan kompetitor. Banyak peserta mengaku bahwa sebelum pelatihan mereka 

sering merasa kebingungan dalam mengambil keputusan strategis, namun setelah mengikuti sesi 

pembelajaran, mereka memperoleh panduan yang lebih jelas dan aplikatif. Hal ini membuat peserta lebih 

percaya diri dalam mengelola usaha dan mampu merumuskan langkah peningkatan yang lebih terarah 

serta berbasis analisis kebutuhan pasar. 

Kendala di Lapangan 

Meskipun pelatihan berjalan dengan baik, terdapat beberapa kendala yang masih perlu 

diperhatikan: 

Keterbatasan Waktu 

Sebagian peserta belum konsisten dalam menerapkan inovasi karena keterbatasan waktu dan fokus 

pada operasional harian. Banyak pelaku UMKM masih harus menangani hampir semua aspek bisnis 

secara penuh, mulai dari produksi, pemasaran, hingga administrasi, sehingga waktu untuk merancang 

atau mengevaluasi strategi baru menjadi sangat terbatas. Kondisi ini membuat penerapan inovasi berjalan 

lebih lambat dan tidak berkesinambungan, meskipun pemahaman tentang pentingnya pembaruan usaha 

sudah dimiliki. 

Kurangnya Keterampilan Digital 
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Kurangnya keterampilan digital pada beberapa peserta menyebabkan proses adaptasi memerlukan 

waktu. Peserta yang belum terbiasa menggunakan perangkat atau aplikasi digital harus memulai dari 

pemahaman dasar, seperti cara mengoperasikan fitur pemasaran online, menyusun konten promosi, atau 

memanfaatkan alat pengelolaan bisnis berbasis digital. Kondisi ini membuat proses penerapan strategi 

menjadi lebih bertahap dan membutuhkan pendampingan lebih intensif agar mereka benar-benar dapat 

memanfaatkan teknologi secara optimal dalam pengembangan usaha. 

Keterbatasan Sumber Daya 

Tidak semua UMKM memiliki sumber daya yang cukup untuk mengimplementasikan inovasi 

skala besar. Banyak pelaku usaha masih menghadapi keterbatasan modal, tenaga kerja, maupun fasilitas 

pendukung, sehingga ide pengembangan yang lebih ambisius belum dapat langsung diterapkan. Kondisi 

ini membuat sebagian peserta harus memulai perubahan secara bertahap, menyesuaikan dengan 

kemampuan aktual usaha mereka, agar inovasi tetap berlanjut tanpa membebani operasional yang sudah 

berjalan. 

Kendala ini menunjukkan pentingnya program lanjutan berupa pelatihan dan pendampingan 

berkala untuk memastikan keberlanjutan hasil. Dengan adanya kegiatan lanjutan, peserta dapat terus 

memperoleh arahan, umpan balik, serta motivasi dalam menerapkan praktik yang telah dipelajari. Selain 

itu, pendampingan yang berkelanjutan membantu pelaku UMKM mengatasi hambatan baru yang muncul 

di lapangan, sehingga proses transformasi usaha tidak berhenti dan manfaat pelatihan dapat dirasakan 

secara lebih optimal dalam jangka panjang. 

Analisis Keberhasilan Program 

Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil: 

Meningkatkan kapasitas kepemimpinan pelaku UMKM 

Peserta mulai mampu melihat permasalahan usaha secara lebih menyeluruh, menetapkan prioritas, 

serta mengambil keputusan berdasarkan data dan pertimbangan jangka panjang. Selain itu, kemampuan 

dalam mengatur dan memotivasi tim juga berkembang, sehingga proses kerja menjadi lebih terarah dan 

efisien. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil membentuk pemimpin usaha yang lebih 

profesional dan siap menghadapi tantangan bisnis yang dinamis. 

Mendorong lahirnya inovasi bisnis yang aplikatif 

Peserta tidak hanya berani mencoba ide baru, tetapi juga mampu menyesuaikannya dengan kondisi 

nyata usaha mereka agar tetap realistis dan berdaya guna. Hasilnya, banyak pelaku UMKM berhasil 

meningkatkan daya saing usaha dengan menghadirkan produk yang lebih menarik, strategi pemasaran 

yang lebih efektif, serta proses operasional yang lebih efisien dan terstruktur. 

Mengubah pola manajemen usaha 

Peserta mulai menggunakan perencanaan yang lebih jelas, menyusun standar operasional, serta 

melakukan pencatatan dan evaluasi berkala untuk memonitor perkembangan usaha. Perubahan ini 

membuat pengelolaan bisnis menjadi lebih profesional, transparan, dan mudah dikendalikan, sehingga 

peluang untuk meningkatnya kinerja dan keberlanjutan usaha semakin besar. 

Meningkatkan daya saing usaha 

Meningkatknya daya saing usaha dibuktikan dengan bertambahnya pelanggan, peningkatan 

kualitas pelayanan, dan peningkatan pendapatan pada sejumlah UMKM. Perubahan ini menunjukkan 

bahwa strategi yang diterapkan peserta mampu memberikan nilai tambah yang dirasakan langsung oleh 

pasar. Selain itu, kemampuan peserta dalam merespons kebutuhan pelanggan secara lebih cepat dan tepat 

turut memperkuat posisi usaha di tengah persaingan yang semakin ketat. 

Dengan demikian, pelatihan ini terbukti berpengaruh positif terhadap peningkatan kualitas SDM 

UMKM secara nyata. Hasil yang dicapai tidak hanya terlihat dari peningkatan pengetahuan peserta, 

tetapi juga dari perubahan sikap, kemampuan mengambil keputusan yang lebih terarah, serta penerapan 

strategi inovatif dalam operasional bisnis. Perbaikan ini memberikan landasan yang kuat bagi pelaku 

UMKM untuk terus berkembang dan meningkatkan daya saing usaha secara berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Pelatihan kepemimpinan dan inovasi bisnis terbukti memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap peningkatan kualitas SDM pelaku UMKM. Melalui pre-test dan post-test terlihat adanya 

lonjakan pemahaman peserta mengenai konsep kepemimpinan, pengambilan keputusan, serta 

pengelolaan tim secara lebih profesional. Peserta juga mampu menerapkan strategi komunikasi 
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terstruktur, delegasi tugas, hingga penyusunan rencana pengembangan usaha yang lebih visioner. Pada 

aspek inovasi bisnis, pelatihan berhasil mendorong perubahan pola pikir peserta dari pasif menjadi lebih 

proaktif dalam mencari peluang baru, memanfaatkan digitalisasi pemasaran, serta memperbaiki produk 

dan layanan berdasarkan kebutuhan pasar. Penerapan strategi baru selama pendampingan berdampak 

langsung pada peningkatan produktivitas tim, efisiensi operasional, bertambahnya pelanggan baru, dan 

peningkatan omzet pada sejumlah UMKM. 

Meskipun demikian, masih ditemui beberapa kendala seperti keterbatasan waktu, keterampilan 

digital, serta keterbatasan sumber daya yang menghambat penerapan inovasi secara optimal. Oleh karena 

itu, pendampingan berkelanjutan tetap diperlukan agar perubahan yang sudah tercipta dapat terus 

berkembang dan memberikan hasil jangka panjang.  

Secara keseluruhan, program ini berhasil meningkatkan kapasitas kepemimpinan, mendorong 

lahirnya inovasi yang aplikatif, memperbaiki manajemen usaha, serta meningkatkan daya saing UMKM 

secara nyata. Hasil tersebut menegaskan bahwa pelatihan ini tidak hanya menambah pengetahuan 

peserta, tetapi juga memicu perubahan sikap, keterampilan, dan praktik bisnis yang berdampak langsung 

pada kemajuan usaha mereka. 
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